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Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa’
karena atas izin dan kurnianyalah Laporan Penelitian :
"SUATU STUDI TENTANG KEGUNAAN ANGKA KREDIT RATA-RATA ( AKR )
SEBAGAI PEDOMAN PENETAPAN BEBAN STUDI MAHASISWA IKIP PADANG"
sudah dapat diselesaikan,

Penelitian ini dilaksanakan atas biaya Proyek Pengembangan/
Peningkatan Perguruan Tinggi (PL4T IKIP Padang, tahun anggar-
an 1981/1982 dan sebagai penanggung jawab prelaksanaan adalah:
Lembaga Penelitian IKIP Padang. 7

Dalam kegiatan benelitian lapangan,kami yakin bahwa semua
pihak telah memberikan bantuan guna penyelesaian laporan ge
khir penelitian ini,maka sewajarnyalah kami untuk menyampai-
kan ucapan terima kasih kepada :

1. Pimpinan Proyek P4T [KIP Padang,yang telah memberi bantu-‘
an pembiayaan.
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beri data dokumenterlmahasiswa sebagai responden.

3. Dekan Fakultas, yang telah memberi keizinan untuk melaku--
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ga Penelitian IKIpP Padang. Atas partisipasi para peserta ka-

mi mengucapkan terima kasih,

Akhirnya kami Juga menyampaikan Ucapan terima kasih kepa
da Tim Peneliti yang sudah berusaha semaksimal mungkin untuk

menyelesaikan laporan renelitian ini,;mudah~-mudahan laporan -~

penelitian ini akan ada manfaatnya bagi IKIP Padang di masa

mendatang.
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Beban Studi Mahasiswa ditetapkan berdasarkan AKR mereke
pada semester sebelumnya. Di dalam tata cara demikian dirasa-~
kan adanya suatu kontradiksi.Di satu pihak, dengan ditetapkggf
nya beban studi setiap semester berarti diakui secara univers’
sil bahwa prestasi mahasiswa dapat berobah dari satu semesteri
ke semester berikutnya; di pihak lainp,jika bisa berobah kena=-
pa beban harus ditetapkan berdasar semester sebelumnya. Dari

pengalaman juga dijumpai bahwa memang percbahan-perobahan AKRE
itu suatu kenyataan yang umum. Inilah - yang mendorong peneli-ﬁ

ti untuk membuktikan apakah memang IP semester sebelumnya rele

\vens . untuk menetapkan beban studi mahasiswa semester berikute ¢

nNyaQe.

Penelitian ini secara spesifik, bertujuan untuk meheliéi,
apakah AKR mahasiswa merupakan indikator terbaik untuk mene -

tapkan beban studi berikutnya. N
Dalam penelitian ini diajukan hipotesis:

1. Untuk kelompok-kelompok dengan IP semester sebelug perla-
kuan yang sama, tidak terdapat perbedaan hasil belajar se-
mester perlakuan, antara kelompok yang mengambil beban stu-

di pas, dengan yang mengambil lebih,

2. Untuk kelompok-kelompok yang mengambil beban studi sejenis,f
tidak terdmpat perbedaan yang berarti hasil belajar mereka

sesudah perlakuan, antara yang mempunyai IP B, C dan D,

3. Tidak terdapat hubungan yang berarti antara hasil belajar
semester sebelum perlakuan dengan hasil belajar sesudah per .

lakuan, untuk seluruh kelompck.

Sebagai populasi adalah seluruh mahasiswa IKIP Padang di
luar FKT, program S.1 1979/1980. Pengambilan smmpel dilakukan

iv



secara acak setelah dikategorikan atas yang mengambil beban

studi menurut peraturan, dan berlebih antara 2 - L Ks.

Penelitian ini bersifat‘eksperimen. Sampel dibagi kedai;”
lam tiga kelompok; dua kelompok eksperimen, yaitu yang me-
ngambil beban studi lebih 2 - 3 Ks, dan yang mengambil beban
lebih 4 Ks ke atas. Satu kelompok komparasi, yaitu yang me-.
ngambil bheban pas menurut rumus beban studi yang berlaku.Per
lakuan dengan penelitian ini berlangsung selama 1 (satu) semes.

ter.

AKR & IP mahasiswa di akhir semester perlakuani adalah
variabel terikat; AKR % IP mahasiswa di akhir semester sebe-
lum perlakuan adalah variabel bebas atribut; sedangkan jumlahf
kredit semester yang diambil untuk semester perlakuan, meru- f
pakan variabel bebas yang dimanipulasikan dengan demikian,ma-f‘

ka desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

IP semester : : Beban Ks yang diambil
sebelumnya : Pas : Lebih 2 = 3 : Lebih 4 ~
A : : :
B : 3 :
Cc : : :
D : : :

Analisis data dilakukan dengan t - test jika yang di=
banding dua rata-rata; one-way mdvé,'jika vong dibandingkan 3'
(tiga) rata-rata. Juga dicari koefisien korelasi antara skor
hasil belajar semester sebelum perlakuan dengan hasil sesudah

perlakuan.
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Dari data yang diperoleh, hasil analisis menunjukkan :

Ternyata tidak terlihat perbedaan yang berarti rata-rata
AKR mahasiswa di akhir semester perlakuan, dalam kelom- -
pok IP tertentu (B, C &D ), antara yang mengambil bebam
semester pas menurut rumus, dengan yang mengambil beban
lebih 2 - 3 dan 4 ke atas Ks. Dengan demikian, hipotesis'

penelitian ini berhasil dipertahankan.

- 4 B

Ternyata éérAaﬁafnperbedaan yang berarti hasil belajar ma-
hasiswa dalam kelompok beban studi tertentu ( pas menurut
umum, lebih 2 - 3 Ks, lebih 4 Ks ke atas ) antara yang =
ber IP = B,C:dan D.Dengan demikian hipotesis penelitian -

ini tidak dapat dipertahankan.

Ternyata, 11 dari 39 kelompok mahasiswa (menurut Fakuitas,
beban studi & IP ) terdapat korelasi antara hasil belajar
semester sebelum perlakuan dengan hasil belajar semester

setelah perlakuan. Dengan demikian untuk ﬁkelompok" di a-

tas, hipotesis penelitian ini tidak dapat dipertahankan.

Sesuai dengan penemuan~-penemuan penelitian di atas, per-

diajukan saran sebagai berikut :

Sampai ditemukannya faktor yang dapat meramalkan kesukses-
an mahasiswa suatu semester, penetapan beban ke mahasiswa
sebaiknya diserahkan kepada mahasiswa sendiri, dari pada

mengikuti aturan formil yang sedang jalan.

Perlu dilakukan penelitian terhadap sejumlah faktor yang
diduga mungkin berpengaruh besar terhadak kesuksesan ma~

hasiswa. Hal-hal yang akan diteliti dapat antara lain :

1) Pertimbangan mahasiswa dalam mengambii jumlah beban Ks.
Jika dibebaskan jumlahnya ; dan mana di antara pertim—
bangan itu yang merupakan predikator terbaik terhadap
prestasi mereka.
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2e Péngaruh watak‘mata-kﬁliah tertentu, cara-cara penge~
lolaan Bleh pengajar yang bersangkutan, terhadap pre -

tasi mahasiswa suatu semester.




A. LAT4R BELAKANG MASALAH |
IKIF Padeng telah melaksanakan sistim kredit mulai tahun
ajaran 1975. Jenis sitim kredit yang dilaksanakan ini adalah
yang mengkombinasikan sekeligus sistim kredit, sistim semester
dan sistim elektif. Banyak ide-ide pembsharuan pendidikan yang
melatar belakangi sistim kredit ini,éalhh;-satu yang berutama
diantaranya adalsh ide meladeni individual-difference mahasis-

wa ( Dr. Yakub Isman et.al 1976 hal.6-7 ).

Feladenan inidividual differences mahasiswa dapat dilihat
paling nyata ada cara penetlapan beban studi mghasiswa untuk
setiap semester. Pada tahun pertama diterapkannya sietim krédit
ini yaitu selama tahun ajaran 1975/1976, beban studi mghasiswa -
untuk satu semester ditetapkan sama dengan jumlah kredit yang
berhasil diperolehnya pada semester sebelumnya. Namun mulai ta-
hun ajaran berikutnya dan berlaku sampai sekarang, cara ini di-
robah, yaitu dengan memperkenalkan konsep baru bernamal{gngka
Kredit Rata-rata, yang dipendekkan dengan AKR ( Buku Pedoman
IKIP Padang 1976 hal. 22 - 24 ).

Pada dasarnya penetapan beban studi yang sama dengan kre-
dit yang diperdapatnya semester sebelumya ( yaitu yang dianut
selema tahun 1975 ) berimplikasi, bahwa kemampuan seseorang ma-
hasiswa pada satu semester adalah kira-kira sama dengan semester
sebelumnya. Dalam hal ini, yang dibayangkan sebagai "kemampuan™
® adalah " jumlsh kredit yang berhasil diperoleh " dalam arti"
kwantitatif, Ternyata para ahli dan senator IKIP Padang menyada-
ri kadangkala pemberian arti pads konsep ini, lalu semenjak ta-
hun berikutnys, hal tersebut disempurnakan dengan memperkenalkan
konsep AKR tersebut.

Dengan AKR ini pada prinsipnya, sifat kwantitatif dari penafsiran:
tentang " kemampuan ", disempurnakan dengan pertimbangan kwalita-~
tif, yaitu dengén memberi bobot tertentu pada tingkat nilai yang

diperoleh, untuk sesuatu mata kuliah,

1
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up crucial untuk dipertanayaken. Jika ke-

'tu{deiah’yaﬂg ot
mampuen Seseorang mghasiswa memang konsekwen seperti prestasi-
nya pada semester sebelumnya, kenapa penetapan beban studi
tidak hanya satu kali saja, yasitu pada awal semester kedua,
untuk tidak lagi mengalami perobshan buat semester berikut-
nys. Jika seperti sekarang beban-beban studi ditetapkan a-

wal setiap semester, hal ini menunjukkan adanya pengakuan
secara fidak diucapkan bghwa prestasi mghasiswa pada satu
semester berbeda dengan prestasi pada semester sebelunmya.
Secara lebih mendasar, ini berarti bashwa, kita telah mene-
tapkan sustu indikator ( dalam hal ini AKR ), yang kita sen-
diri meragukan signifikansi daya ramglnya. Memang belum per-
nsh dilgkukan suatu survey mengenai apakan beban studi maha-
siswa berbeda untuk mgsinz-masing semester, namun pengalaman
menunijukkan kecenderungan demikiam.Jika demikian, ini adalah
bukti utams bshwa AKR bukanlah indikator yang bsik untuk pe-

netspan beban studi mahasiswa.

Suatu penelitian yang membandingkan persentaseAlulusan
dan drop-out mahasiswa yang mengikuti sistim kredit dengan
yang non kredit, menunjukkan hasil yang belum begitu memuas-
kan ( Tim Peneliti IKIP Padang, 1980, hal. 65-68 ).
Dalam penelitian itu ternyata bahwa, walau terdapat variasi
antar .fakultas, maka secara rata-rata IKIP menunjukkan bahwa
‘untuk tingkat Sarjana Muda, persentase lulusan mahasiswa sig-
tim kredit memang lebih tinggi dibanding dengan non kredit,
sementars untuk tingkat Sarjana, tidsk terdapat perbedaan yang
berati ; sedangkan untuk tingkat Sarjana Muda ini, drop-out ne
lebih besar untuk mshasiswa sistim kredit dibanding dengan 7
yang non kredit. Andaikatase¥ur#haspek di atas menunjukkan ha-
sil yang positif, itupun belum memberikan petunjuk tentang efi-
siensi pembebanan, oleh karena penelitian tersebut tidak meli-

batkan variagbel-variabel penting lainnya seperti lama



B.

C.

Jurusan Ekonomi FKPS IKIP Padang 1978; hal. 36 - 47 ); se-

‘Lémaastudi:méhésisﬁa, ternyata dlpehgaruhi oleh banyak
faktor, terutams oleh keadaan sosiel dan lingkungan belajar.
Keadaan dan sumber biaya, Jarak dan status pemondokkan, ke-
sulitan-kesulitan dalam literatur, bimbingan dosen dan situ-
asi perkuliashan yang kurang baik, terbukti merupakan penye-
bab utama dari keterlambatan studi mshasiswa ( Tim Peneliti

dangkan semus ini adslgh faktor-gaktor di luar diri mahaSiswa
Yang pada dasarnya bersifat lagil~ Feralihan semester missl-
nya, berarti juga penggantian mats kuligh yang sekali gus
berarti pertukaran dosen dengan cara pengelolaan pengajaranx
dan cara berkomunikasi tersendlrl, serta dengan jenis dan

tingkat tersedianya media dan sumber tersendiri pulsa. Inl
berimplikasi bahwa, prestasi mghasiswa dapat berobah dari se-

mester berikutnya,

PERUMUSAHAN MASALAH

Diduga temjadinys perobshan situasi lingkungan pendidik-
an mahasiswa dari satu semester ke semester lain, sedangkan
terbukti bahwa situasi lingkungan ini, baik situasi lingkung-
an khusus proses belajar mengajar maupun situasi sosial eko-
nomi, mempunyai pengaruh yang menentukan bagi prestasi magha-
siswa. Oleh karens adanya variasi situasi ini, perlu diperts-
nyakan prinsip untuk menetapkan beban studi mahagiswa yang

berdasarkan pada predtasi mereka pada semester sebelumys itu,

STUDI KEPUSTAKAAN '

IKIP Padang meng-introduksikan sistim kredit pada tahun
1975, didalamrasa optimisme tanpa menunggu segala sesuatunya
( faktor pendukung ) sempurns terlebih dahulu, Penyempurnaan
faktor-faktor pendukung itu memang bisa dilaksanakan semen~
tara pembaharuan itu berlangsung. Namun demikian IKIP,'bukup
hati-hati. Masih pada tahun pertama pelaksanaan sistim kredlt
dilakukanlah suatu penelitian (Tim penelitian IKTP Padang ’



1976 ), “tohtang han + Eernysta baha ejat
pengajar dan administrasi mas ‘dirasgkan kekurangsnnya baik
~kwantitas maupun kwalitas,'DiSamping itu, penasehat akademis

masih belum berfungsi seperti semestinya. Prasarana dan sarana
pendidikanpun dirasskan belum memenuni standard minimum untuk

menunjang peleksanaan sistim kredit ini,

~ Segala sesuatunya dibenahi terus menerus sehinggs sistim
kredit semakin sempurna, Pada tshun 1979, telah ditamatkan
mahasisws yang melaksanakan sistim kredit., Untuk mendapatkan
feedback, kembali diadakan suatu studi ( Tim Penelitian IKIP
Padang, 1980 ), yang dalam kesempatan ini khusus membanding-~
kan persentase lulus dan drop-out antara mahasiswa kredit de-
ngan non kredit. Dalam studi terbukti bahwa, tiga dari lima
fakultas untuk tingkat Sarjana Muds mempunyai lulusan yang le-
bih besar untuk sistim kredit dibandingkan non-kredit, semen-
tara dua fakultas lainnya tidak terdapat perbedaan persentase.
Sebaliknya ternyata tiga dari lima fakul tas mempunyai drq-
out yang lebih besar mghasiswa kreditnya dibanding dengan yang
non kredit. Selanjutnya untuk tingkat Sarjana ternyata per-
sentase lulusan mahasiswa kredit, tidak berbeds dengar. yang

non~kredit,

Melihat persentase lulusan dan drop-out saja belumlah
terdapat gambaran yang sempurna, sebelum melihat Juga lama
studi yang ditempuh mahasiswa dalam menyelesaikan studinya.
Suatu studi tersendiri, tanps kaitannya dengan sistim kredit
( Tim Peneliti Jurusan Ekonomi FKPS TKIP Padang 1978 ), men-
coba mempelajari faktor-faktor yarg mempengafuhi lamg studi
mahasiswa. Studi ini menghasilkan bahwa, disamping faktor-
faktor yasng relatif konstan seperti jenis kelamin, status per-
kawinan, dan jenis pekerjaan crang tua, maka faktor - faktor
yang bersifat 1labil ( dapat berobash dengan cepat ), seperti
Jarak pemondokan, bimbingan dosen, suasana perkulishan lite-
ratur dan sifat suatu mata kuliash, ternyata mempunyai kaitan

Yang erat dengsn lama'studi‘mahasiswa.
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Lo
kita pada

. Seluruh informasi'déri‘sumhér di atas membawa
suatu arah pemikiran, bahwa,lihgkungan pendidikan IKIP Padang
ternyata masih belum berada pada tingkat memuaskan untuk men-

dukung sistim kredit dengan baik, sementara perobshan dari

lingkungan ini, terutama lingkungan khusus, seperti jenis -

dan sijfat mata~kuliqh, dosen, berikut bobot tersedianya sa
rana untuk mata kuféh tersebut, cukup besar dari  semester
ke sémester berikutnya. Implikasinya adalah bebas , diragukan
sekali, jika dalam mobilitas yang tinggi dari kondisi tersebut
beban studi mahasiswa ditentukan oleh prestasi mercka pada se-~

mester sebelumnya.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah Angka
Kredit Rata-rata ( AKR ) mahasiswa untuk satu semester, meru-
pakan indikator yang terbaik untuk menetapkan beban studi ma

hasiswa pada semester berikutnya,

HIYOTESIS

1. Untuk kelompok yang ber IP semester perlakuan sams, tidak
terdapat perbedaan yang berarti dari hasil belajar rata-
rata, antaras kelompok yang mengambil beban studi lebih ’
dengan yang mengambil beban studi pas;

1.1, Tidak terdapat perbedaan yang berarti rata-rata ha-
8il belajar semester sebelum perlskuasn untuk kelom-

pok-kelompok yang ber IP = B
LT

1.2, Tidak terdapat perbedaan yang berarti rata-rata ha-
sil belajar semester sebelum perlakuan dengan sesu-

dah perlakusn, untuk kelompok yang ber IP = C

My ¢ My N




1.3. Tidak terdapat perbedaan yang berati raté-ratafhasil‘
lajar semester sebelum perlakuan dengan hasil be-

lajar sesudsh perlakuan, untuk kelompok~kelompok
Yang ber IP = I
Me # M7 # MS
2. Untuk kelompok-kelompok yang mengambiltebas studi seje-
nis, tidak terdapat perbedaan yang berarti hasil bela-

Jar sesudah perlakuan antara Yang mempunyai IP yang -
berbeda, ‘

2.1, Untuk yang mengambil beban studi pas, tidak terda-

pat perbedasn yang berarti hasil belajar sesudah
perlakuan, antara yangber IP sebelum perlakuan

hor M o7 N
2.2, Untuk yang mengambil beban studi lebih 2 dan 3 (+2),
tidak terdapat perbedaan yang berarti hasil belajar
sesudah perlakuan, antara yang ber IP B, C, dan DI..
" " &
5 * M 4N
2.3. Untuk yang mengambil beban studi ( +4 ), tidak ter-
dapat perbedaan yang berarti hasil belajar sesudah
perlakuan, antara Yang ber IF C dab I.
M

5 £ M

8

3. Tidak terdapat hubungan yang berarti antara hasil bela-
Jar semester sebelum perlakuan, dengan hasil belajar se
sudah beilakuan, untuk seluruh kelompok,

/01 V= )
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2.

‘1, Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalsh mahasiswas IKIP Pa-
dang, Program S1 yang masuk tahun 1979 dan té@hn 1980
pada Fakultas Keguruan Pengetahuan. Sosial, Fakultas I1
mu Pendldlkan, Fakultas Keguruan Ilmu Eksakta, Fakutas
Sastra Seni dan Fakultas Ilmu Keolahragaan. Sampel stu
di bersifat purposive, dalam hal ini diambil secara -

proposional random sampling,

Aktivitas

Untuk satu semester eksperimen, kepada kelompok
mahasiswa eksperimen diberikan beban studi maksimum ’
tanpa memperhitungkan prestasi ( AKR ) mereka pada se-
mester sebelumnya.

Untuk kelompok komparasi, diberikan beban studi menu-
rut rumus yang berlaku. Di akhir perlgkuan, indek Pres-
tasi ( IP ) kedua kelompok ini dlambll, untuk diband
dingkan.

a. Independent Variabel.
Sebagai variabel bebas adalah :

1). Jumlah kredit yang diambil mahasiswa dalam se-

mester penelitian ini.

2). AKR dan Indek Prestasi mshasiswa diskhir semes-

ter sebelum penelitian ini (sebelum perlakuan),

b . Dependent Variabel ( Variabel terikat )

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah AKR
mahasiswa di akhir semester penelitian ini ( di a-
‘khir perlakuanj




IP.Semester : Beban K.s. yang diambil

sebelumnya :- A B c :

A N

B 1 2 Y

c 3 4 5

D 6 7 8
Kelompok Kelompok Eksperimen
Komparasi

Catatan

1. Untuk beban semester yang diambil s

A, =
T c =

d. ANALISIS DATA

Hipotesis /
‘JﬁnaliSié”fas"%
Hipogesis

Analisis
Hipotdsis

Analisis ¥
%

Beban k.s. digmbil pas .menurut aturan,
Beban k.s., diambil lebih 2 - 2 ks,
Beban k.s. diambil lebih 4 ks, ke atas.

- = tidak dapat diolah dalam pene--
. litian ini karena terlalu sedi-
kit jumlah sampel (= dua orang).

e

‘Tesst.

YN FN
One-way Anova

o e

One~way Anova.




E 2

4). Hipotesis
Analisis
5). Hipotesis

Analisis

6). Hipotesis

Analisis

7). Hipotesis

Anglisis

Rumus -~ rumus

1) t - test

"

e

o

@

°

One-way Anovg ’

M, £ M, # M

One-way Anova. , , x§g -
M5 # M8
t - test

i tte

Korelasi rroduct Moment. -

1.1, jika (n1 = n, 3 Si = sg )
dan (n; =n,; si = sg ) : dipakai rumus

[

7 -_% 'V-iz

e Vi
\/ 55 * 5
nl n?2

s S B L2 2
2.1, jika (n1 =1, ;s =8, ) dan(nl-nz, 8 _31,}

dipakai rumus '%

S Xg
JEERESCERES [P
~ N, +n, -2 \\?1 2 }




2) One-way Anova 2)3

Total SS- =

Between SS

Within SS = Total SS - Between SS

Between M5 = Cooveen 85
- dk
Withn MS - within SS
dk
F o= Between MS

Within MS

3) Korelasi Product Moment 3)

4. Uji homogenitas variansi 4)
,s 5
FP= "1
822 f.e
2 -

1) W.J.Popham dan K.A. Sirotmik, Bducational Statistics,Use and

Interpretation, Harper & Row Publ.New York, USA p.140-142.

2) ibid  p.168w- 170
3) ibid  p. 86
4) ibid  p. 131
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A+ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN.

MahasiSWa-mahasiswa‘Yang Indek Prestasi (IP) mereka pada
gemester sebelumya adalah B, ternyata tidak texdapat perbe-
daan yang berarti dalam rata-rata AKR merecka semesster berikut-
nya, antara yang mengambil beban semester pas, dan yang le =
bih dua kredit ( t= 1,096 dk= % (30 + 36 ). Hal ini yerli -
hat pada IP=C untuk masing-masing kelompok. Namun demikian,
IP dari AKR ratas-rata ini turun setingkat dibanding dengen IP
semester sebelumnya. Ternyatas, untuk kedua kelompok ini vari-
ansi AKR semester berikutnya berbeds dan lebih besar secara
berarti dibanding dengan variansi AKR semester sebelumnya
(bertuput-turut F= 3,090 dk 31 &31, F= 6,043 dk 33 & 33 ).
Berikutnya, ternyata korelansi antara AKR semester sebelum
aéhgan semester berikutnys adalsh signifikansi (berturut-
turut = 0,421, dan e= 0,600 ).

Untuk kelompok-kelompok mghasiswa yang Indek Préstési
{IP)pada semester sebelumnya adalah C, ternyata tidak terdapat
perbedaan yang berarti dalam AKR semeéter berikutnya, an. tara
kelompok yang mengambil beban semester pasy, lebih dua dan le-
bih empat kredit keatas ( F= 0,803 dk = 2 & 142 ), Tidak ter-
dapat perbedaan yang bgrarti dari varisei AKR semester sebelum
nya dan semester berikutnya pada kelompok yang mengambil be-
ban semester pas ( F= 1,835 dk = 26 & 26 ), tetapi perbedaan
ini berarti pada dua kelompok berikﬁtnya ( verturut-turut F=
2,3%2 dk = 68 & 68, F = 2,329 dk 48 & 48 ). Jika dikonver-
gikan kedalam Indek Prestasi (IF) maka rata-rata AKR masing-

masing kelompok adalah C, Ternyata tidak terdapat korelasi

yang berarti antara AKR semester sebelumnys dan semester be-
rikutnya untuk masing-masing kelompok ( berturut@turut r =
0,142, r = 0,205 , r = 0,142 ),

Untuk mghasiswa yang Indek Prestasi (IP) semester se -
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trti dalam rata—rata AKR'meréﬁ’ ‘se
pok yang mengambil beban semester pas, lebih dua, dan leblh em~
pat kredit keatas { F=1, 300 dk 2, den 43 ). Tetapi jika dikon-
versikan kedalam Indek Prestasi (I.P), ternyata :ata-rata AKR
untuk kelompok yang mengambil beban pas IP rata-rats adalah D,
sedangkan untuk kedua kelompok lainnya adalah C. Ternyata vari-
ansi AKR semester berikuinya untuk kelompok yang mengambil beban -
pas & lebih empat kredit, berbeda secara berarti dengan semester -
sebelumys j ( berturut-turut X2 = 6,717 dk 11 & 11, F= 4,549 :
dk= 18 & 18 ) tetapi ternyata tidak berbeda secars berarti untuk
Kelompok ketiga ( F= 2,285 dk 14 & 14 ). Berikatnya, tidak ter-
dapat korelasi yang berarti antara AKH semeséer sebelumnya dén
verikutnya, untuk ketiga kelompok ini ( berturut—turut r= 0,006,
p= 2,280 , T = 0,246 ).

Mahasiswa-pabasisvwa. yang‘mengambil beban semester pas, te-
tapi berbeda dalam AKR semester sebelumnya, ternyata terdapat
perbedaan yang berarti dalam rata-:rata AKR semester berikutﬁya
antara yang ber Indek Prestasi (1.P) B, C dan D ( F= 20,122 dg=
2 dan 73 ). Dalam bentuk rata-rata AKR, ternyata kelompok agngan?
1P sebelumya B dan C, IF rata-rata AKR semester terikutnya ada-
1ah C, sedangkan yang IF sebelumya D, IP rata-rata AKR semea-
ter berikutnya»D; IP rata~rata AKR semester tetap D.

Berikutnya, mahasiswa-mahasiswa yang mengambil beban semes-
ter lebih dua kredit, ternyata terdapat juga perbedaan rata~-rata
AKR semester berikutnya, anicXa.yang ber IF semester sebelum- ’
nya B, C dan D ( F=2,15, 061 dk 22222 ). Perbedaan itu terletak
pada kelompok yang ber IF = D dibanding dengan dua kelompok ini

mempunyai IF yang sama dalam rata-rata AKR semester berlkutnya,

yaitu C.

Akhirnya, bagl yang mengambil behan semester lebih 4 kre-
dit keatas, terdapat perbedaan yang berarti dalam rata-rata AKR
semeéter berikutnya, antara yang ber IP sebelunnya C dan D (t=
3,537 dk 66 ). Namun dalam bentuk IF, rata-rata AKR ini tidak
berbeda , yaitu C.




Beban semester yang diambil

i.P Semst
sebelum - Pas Lebih 2-2 ks lebih 4~ ks
nya .
n. 37 n 31
il 2,878 il 2,982
X, 2,454 (c) |%, 2,570 (C)
B 5y 0,046 5, 0,036
5, 0,145 * * |5, 0,266 %
0,421 * * |r 0,600 * *
n 27 69 n 49
X, 2,095 % 2,110 £, 2,192
X = _ .
2 2,053 (C) | X, 2,190 (¢) | X, 2,165 (c)
c s, 0,144 =N 0,099 8, 0,063
Sy 0,265 S, 0,281 * * S, 0,147 *
8 r 0,142 T 0,205 r 0,142
n 12 n 15 f |{n 19
X 1,076 X ' -
1 X 1,300 S
X," 1,500 (D) | X, 3 698 %, 1,778 (0)
S, 0,050 8, 0,073 s, 0,042
8, 0,337 **|s, 0,168 5, 0,192 *
0,006 r 0,280 T 0,246
CaTATAN : il = rata-ratz AKR semester sebelumnya ;
i2 = rata-rata 4AKE semester berikutnya i
S, = varisnsi AKR semester sebelumnya
/ S2 = variansi AKR semester berikutnya
r = ?

[ S
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' Mahasisvwa-mahasisWa Yant |
hasil snalisa menunjukkan, tlddk terdapat‘

gebelumya adalah B,
perbedaan Yang berarti dalam prestas1 mereka semester berlkut-

nya, andara mereka yang mengambil beban semester pas, dan yang S
mengambil bebanzéua kredit (t= 1,377 dk= 34 ). Tetapi Jjika
hasilnya di konver51kan kedalam IF, maka IF rata-rata mereka
ternyata berbeda, yaltu B untuk kelompok yang mengambil “beban
pas, dan C wtuk yang mengambil beban lebih dua kredit. Namun
demikian hasil, hasil tersebut bersifat rata—rata sebab, ter-
nyata variansi AKR pada semester berlkutnya untuk kedua kelop-
pok berbeda dan lebib besar secara berarti dari semester gebe- -
lumya, ( berturut-turut F= 6,67 dk 31231, F = 6,043 dk = 323 ). .
Artinya, AKR mereka menyebar keluar batas IP semula. Berikut
ternyata untuk masing-masing kelompok, korelasi antara AKR se-
belumya dan semester berikutnys adalah gifnifikans pada 0,01

( berturut-turut r = 0,430 dan T = 0,991 ). [lebih

Untuk mahasiswa-mahasiswa yang Indek Preséasi (IP) sem o=
ter sebelumnys adalah C, ternyata tidak terdapat perbedasn -
yang berarti dalam prestasi mereks semester berikutnya, anta-
ra mereka yang mengambil beban semester pas, lebih ¢, dan le-
bih 4 keatas ( F= 1,446 dk =2 dan 139 ). Jika dikonversikan
kedalam IP mska rata-rata IF masing-masing kelompok adalah C.
predikat " rata-rata ", perlu ditekankan oleh karena ternyata
variansi AKR semester berikutnya ternyata lebih besar sevara
berarti dibandingkan dengan semester sebelumnya ( berturut-tu-
rut: F= 5,360 dk 47247 3 F = 2,479 dk = 40 dan 40 5 F= 4,072
dk ¢ 52 dan 52 ). Lebih lanjut, ternyata korelasi antara AKK
semester sebelumya dan semester berikutnya pada kelompok-ke-
lompok yang mengambil beban pas, dan yang lebih 4 keatas, a-
dalah signifikans ( berturut-turut r= 0,496 dan r = 0,411 ).

Mahasiswa-nahasiswa yang Indek Frestasi (Ir) semester -
sebelumnya adalsh D, ternyata juga tidak terdapat perbedaan

yang bterarti dslap rate-rata Ak mereka semester berikuinya.



vaas, lebih dda, dgn
~ = 6522 ). Tetapi jika rata-rata AKR dikonver51kan kedalam IP
' ternyata terdapat perbedaan dalam IF mereka. Kelompok dengan IP

pas, punya IF = C, dlbandlngkan,dengan untuk kedua kelombok 13-‘

innya , IR rata-rata adalah D. Variansi ketiga kelompok ini jﬁpf

"gafberbeda dan lebih besar secara berarti dibandingkan dengan

AKR semester sebelumya (berturut-turut : F=6,570 dk:19 dan 19,

F=2,91 dk 26 & 26 : P= 3,915 dk: 20 & 20). Lebih lanjut, ter--

nyata korelasi AKR semester sebelumya dengan semester berikut- .

nya untuk ketigs kelompok, tidak signifikans (berturut-turut s

r= 0,093 r = 0,173 3 r = 0,285 ). | '
Jika dibandingkan, tigs kelompok, masing-masing dengan IP

semester sebelumnya adalah B, C dan D, tetapi yang seluruhnya

mengambil teban semester pas, ternyata‘terdapat perbedaan rata- -

raka AKR semester berikutnys antara ketiga kelompok itu (F=

19,207 dk = 2,97 ). Kelompok yang ternyata berbeda adalah yang
indek prestasi semester sebelumnya adalah Bj dap ini juga ter-
lihat dalam IP rata-rata semester berikutnya ( berturut-turut

B,C& C ).

Untuk mghasiswa yang sama mengambil beban semester lebih
2 kredit, ternyata terdepat perbedaan yang bexarii:ddkad pres-
tasi semester berikutnya antara kelompok-kelompok yang IP sebe-
lumya B, C dan D. Perbedaan tersebut‘térletak pada kelompék
dengan IP semester sebelumya adalah D, dan ini memang tergam-
bar dalam IP, rata-rata semester berikutnya (berturut-turut s

CyC & D )

Untuk mahésiSWa-mahésiswa yang sama mengambil beban se -
mester lebih empat kredit keatas, ternyata terdapat perbedaan
yang berarti dalam AKR semester berikut, antara kelompok dengan
IP = C dan IF = 7 pada semester sebelumnya (t=2,75: dk = 72 ).
Perbedaan inipun terlihat dalam IP rata-rata mereka yaitu :

C dan D,

““,




Koefisien Kovelasi Kelompok FKIE

LF Semst Beban semester yang diambil
sebelum Pas lebih 2-3 ks . |lebih 4-
nya
n 32 n 4 n
Jfl 2,834 1(1 2,900 }.(1
X, 2,496 (C) . X, 2,148 (¢) X,
B Si 0,029 Sl 0,099 S1
82 0,192 * * 82 0,601 * * 32
r 0,430 * i 04991 * * |r
n 48 n 41 n 53
X 1,971 X 2,080 Xy 2,058
X, L865(C) X, 5080 (o) |E
! 2 1,919 (¢)
c Sl 0,059 S1 0,077 Sl Q,O78
S 0,314 * * S :
2 ’ 2 0,191 # * 2 0,318 * *
r 0,496 * *x |r 0,121 r 0,411
n 20 n 27 n 21
X 1,234 X, 1,235 Xl 1,255
X, 1,680 (¢) |X, 1,477 (D) {X, 1,514 (D)
D Sl 0,051 S1 0,079 S1 0,085
32 0,333 * * 52 0,230 % * 32 0,344 * *
r 0,093 r G,173 r U,284 ‘
CATATAN : =
Xl = rata-rata AKR semester sebelumnyg
22 = rata~-rata 4Kk semester terikutnya
1 = variansi AKR semester berikutnya
82 = variansi AKRE semester berikutnya.
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- Pads kelompok-kelompok yanngP. semester sebelumnyai34~
dalah B, ternyata tidak terdapat perbedasn yang berarti dalam
rata-rats prestasi merekas semester berikutnys, antara kelom-
pok yang mengambil beban semester pas, dan yang mengambil le-
bih dua kredit (FE1,547dk = 43 ). Tetspi jika dikonversikan
kedalam IP, ternyafé terdapat perbedaan dalam rata-rata IP
(berturut-turut B dan C ). Sedangkan variansi AKR semester -
berikutnya ternyata berbeds dan 1ebih besar secara berarti
dibandling dengan semester sebelummya ( berturut-turut F =
2,77 dk : 26 dan 26 3§ F = 3,062 dk : 17217 ). Ternyata, ti-.
dsk terdapat Korelasi yang berarti antara AKR semester sebe-
lumnys dengan semester berikutnya wntuk kedua kelompok ter -
sebut ( berturut-turut r = C,217, r = 0,296 ).

Untuk kelompok-kelompck dengen Tl. semester sebelumnya
adalah C, ternyata tidak terdapat perbedaan yang berarti da-
lam prestasi mereka pada semester berikutnya, antara yang men-
gambil beban semester pas, lebih dus dan lebih 4 keatas (F
= 0,595 AK 3 2 dan 142 ). Hal inipun terlihat dalam rata-rata
IP yang diperoleh, yang seluruhnys memperoleh Q. Lebih lanjut
ternyata variansi AKR semester gebelum dan berikutnya padas -
kelompok yang mengambil beban pas, tidak berbeda secara sig-
nifikans ( F = 1,368 dk s 30 dan 30 }; tetapi hal ini berbeda
untuk kddus kelompok berikutnys ( berturut-turut F = 2,582 dk
65 & 65 3 F = 3,505 dk : 47 & 47 ). Korelasi antara AKR se -
mester sebelum dan berikutnya adalah signifikans untuk kelom-
pok yang mengambil beban lebih dua ( T = 0,496 ), tetapi ti-
dak signifikans untuk kedua kelompok lainnya (- berturut-turut
r = 0,091 & T = 0,27 )o '

Untuk kelompok-kelompok dengan IF. semesier sebelumya
- adalsh U, ternyata tidak terdapat perbedaan yang bererti AKR
semester berikutnya, aniara yang mengambil beban pas, lebih 2
dan lebih 4 Kredit semester ( F = 0,770 ¢ dk = 2 & 45 ). Hal
ini juga terlihat dalam rata-rata I¥ yang diperoleh yaitu C3

namun meningkat dari IP semester sebelumya ( D )e




‘ B “_1f8 :
2,9% X, 291
2,699 () 2,48 (
10,066 - S,2 0,078
: 0,183 ‘5,2 0,238
x o 0,27 . T 0,296 R
5 % & n s
2,036 X% . 2,015 X 2,133
2,182 {(C) - c2, 208 ‘ (, 2,281 (c}
0,076 8 0 074 8,2 ¢ 0 070
0,11 . - 5,2 . 0,190 + 22 0,245 "4+
_ 0,090 e 0O, 496f: - 0,270
[ EREPEES B | 2 ,‘ﬂ N 27
E T R
1,862 (0) X, - 1,992 (6) X, 1,18 (c)
G093 k.:?WO 045 - 'xiz 0,075,
0,146 o 8,2 - 0,105 ; 5,2 0,202 .

‘ 2 :
0,976 v, 0,088 0,@65 =

fﬁé%éiéﬁf:'xi ‘rata-rata AKR semester sebelumnyal

5 = raxa-rata AKR~semester berlkutnya »

Varlan31 AKR semester sebelumnya
~,Varzan51 AKR.semester berlkutnya

/ kor31831 AKB senester sebelumnya,'
dengan semester berlkutnya. ,

51gn1f1kans pada 0 05
: slgnlfi ans pada O Cl e
= T. F. semester berlkutnya. B




: semester berlkutnya, temyata sa.gmflkans xmtuk kelompok; -

o Hsl im a&lalah dalam aTti rata-rata, oleh karena temys‘c ¥
‘ ,\;vaxiansm AK‘R yang mengambil ks paa, herbeda secara bezarﬁ:
,-dari pada AKR semester- sebelxmnya. ( F= 4,659 3 dk= 32 & 32
‘ ”:Untuk ke»lompok yang menganbik ks lebih dus kredit, terr
- vanansmya tidak. berbeda dengaﬁ semester sebelumzya ( = :
o 3 dke= 11 & 11 ). Jlka prestasi ‘mereka. dlkomerszkén -
. ke dalam IF ternyata kelompok yang mengambil beban pas, IP ra-
ta-»rata adalah Cy- sedangkan yang mengambil lehlh ~dug kredlt,
TP rata-rata adalah B. Lebih “lanjut; ternyata, terdapat kore-

lasi yang- ‘berarti antara KR semester sebelumya dengan semes-#f
ter benkutnya pada kelompok ‘yang mengambll beban kredit pas’
B ( r-0,469, 81gnlf1kans pada 0,05 Yo _artinya dalam hﬁs texr-
tentu terdapat konsitens:. ranklng sabaek-subaek antara semes-'?
ter sebelmmya dan semester berlkutnya. Korelasl ':mi ternyata' .
, txdak algmﬁkans pada kelompok yang mengambll beban esemast.s’xfl
| ,leblh Qug kredit. % o

- Untuk subjek-subaek yang semester Sebelwnnya mmplmyai» S
| IP= C, ternyata tidak terdapat perhedaan yang berarti dalam
ata-rata AKR mereka antara yané mengambll beban semester o
pas, 1eb1h dua,. dan leblh empat ke atas (F—O 056 dks2&28)

- Jika dlkenversikan kedalam IP, ternyata IP rata—rata ketiga
. ,kelompok ini tetap seperti sehelwnnya, yaitu Co Ternysta: pu-

: rla variansi AKR semester sekarang lebih besar dibanding égn
) semester sebelumnya tntik ke'blga kelompok  tersebut (herturut»
- turatF:?SZOdk:Z’?&Z? F—4,172dk=50,5@;» 14
k=11 & 11). Korelasi antara AR semester sebelumnys & r

' yang meng,ambll -beban: semester 1eb1h ﬁua ¢ r= 0 29, si@lfi-,

,kans paé3905 ), ¥ RTEIE TR S R SR







a5 2,293, dl 5 &5 ). ertuk kelompok yang mengambll bebar
ter lebih empat keatas, varlanm 1n1 temyata ‘berbe&a s

‘belumnya C, tidak berbeda secara berartl éengan kelompok 3

: IP sebelumya = Di- Namun ,jlka dlkontersa.kan kedalam IP ra’ea—rata
rr‘f;ernyata Ip kqtlga kelompc‘k 1ni sama-sama C. '

7 Uiituk kelompok—kelompok yang Samg. mengambll beban 1eb1h dus
'kiredlt, terdapat perbedaan yeng berarti, dalum rata~rata M{I{

: :Tka “gemester berikutnya antara kelompok yang IP semester sebelum
nya 5,C dan.D b ( 7=6,536 3 dk= 2 dan 66 ). Perbedaan terletak pa

*"da kelompok yang Ip sebelumnya ’L, sedangkan untuk yang ber IF

‘Vsebelumnya G dan B, ternyate tidak terdapat perbedasn berarti

L prestasz mereka semester uemk;ui;nya. Jikg dlkonversikan ket

o ‘IP ra‘Ea—-rata, terny.otﬂ hal dlntas Juga +er11hat dlmana IP




lam rata-rata AKR semester berlkutnya, antara kelompok yang

aemester sebelumnya = Cy dengan yang IP semester sebelummya,

adalah Co







 koefisien korelssi Kelompok

*
.

_Beban semester yeang digmbil

' sebelum- Pas - : Lebih 2-3ks 1t Lebih 4 ks = .
nys. . _— , RANANSE ' NN,
'n 33 n 12 n
X, 2,938 X 2,90 X
X, 2,572 (C) X, 2,639 (B) X,
B Sl 0,52 S1 0,077 S1
S5 0,242 ++ 8, 0,074 S,
r 0,469 ++ 0,318 T
n 28 n 51 n 12
‘ iﬁ 2,030 El 2,208 i& 2,160
c Sy 0,090 S, 0,058 S 0,066
82 . 0,226 + 82 0,241 ++ S 0,208'
T G,090 r C,288 r 0,027 -
n i n € ‘ n 5
X 1,290 X, 1,307 X, 1,456
'y X L,897(0) X, 1,965 (c) X, 1,654 (c)
8, 0,100 S, 0,053 S, 1,009
S, 7050113 S, 0,122 82 : Q,44O ++
xr 0,389 r 0,278 b3 0,459
Catatan: X1 = rata-rata AKK semester sebelumnys
ié = rata—rafa AKR semester berikutnys ’
S; = variansi AKK semester sebelumnya
82 = variansi AKK semester berikutnya
r = korelasi AKR semester sebelumnya dengan semester
berikutnya , ' '
r = gignifikans pada 0,05
++ = signifikans pada 0,01

()

I.P. semester berikutnya.
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Yang' berartl dalam prot

7, bih empat kredit keatas ( F= 3,14 ; =2 dan 14 ). Hal ini

f'IP rata-rata masing-masing kelcmpok adalah c.
ternyata variansi AKR semester berlkutnya tidak sama dan 1e—

,belumnyé dengan semester berikutnya untuk kelompok yang men-

antara yang mengambil beban semester pas, 1eb1h dua, dan

pun terlihat jika AKR.rata—rata mereka dlkonver31kan ke- dalam
alam pada 1tu;

bih besar sewara berarti ditandingkan variansi AKR semester
sebelumnya ( berturut-turut F= 2,446 ; dk= 26 & 24 3 F=3,129 3

= 32 & 32 ), sedangkan perbedasn ternyata tidak terdapst
secara berarti untuk kelompok yang mengambil beban semester .
lebih empat ( F = 1.62¢ ; dk = 16 & 16 ) B
Bérikutnya ternyata terdapat korelasi antara AKR semester se-;

ambil beban semester Das (r= 0,493 )3 tetapi ternyata korela-
si ini tidsk berarti untuk kedua kelompok 1ain (berturut-tu-

rut r= 0 339 ‘dan r= 0,371 ).

s

Untuk kelompok-kelompok yang mempunyal IP adalah D pada
semester sebelumnya, ternyata juga tidak terdapat perbedaan
yang berarti dalam prest351 merecka pada semester berikutnya,
antara kelompok yang mengambil beban pas, lebih dus, dan le-
bih empat kredit ( F= 0,116 ; dk= 2 & 16 ). Hal ini juga ter-
llhat jika AKR rata-rata mereka dikonversikan kedalam Ip, di
mana IP dari AKR rata-rata setiap kelompok adalah C. Namun 1P
rata-rata ini naik setingkat ditanding dengan IF semester se-~
btelumnya. Lalam pada itu, ternyata tidak terdapat perbedaan
vériansi AKH masing-masing kelompok pada semester berikutnya
ditanding dengsn semester seﬁéiumnya (berturut—turut,F=3,844~ (
dk Sk&’5 s F= 1, 667 dk= 3 & 3 = 1,695 ; dk = ©& & 8 )e Korela-f
si antara AKR semester seoelumnya dengan AKR semester berikut-
nya untuk masing-masing kelompok, ternyata tidak signifikans
( berturut-turut r= 0,459 3 r= 0,119 ; r= 0,0155 ).

N T

A



) nya berbeda dan 1eb1h beSar secara berartl dlbandlng AKR semest&r
~ sebelumnya. Sedangkan korelasi antara AKR semester~sebelumnya dan
\'semester berikutnya tidak szgnlflkans ( r= 0 »104 ). \ '

Membandlngkan.kelompok mahas;swa yang sama mengambll beban

semester Ppas, tetapi berbeda dalam AKR semester sebelumny

nyata terdapat perbedaan yang berarti dalam rata~rata éxﬁlseme
ter berlkutnya, antars kelompok-kelompok yang mempunyal IP sémes
- ter sebelumnya B,C dan D (F= 6,060 ; dk= 2 & 45 ). Antara kelo<,
" pok yang ber IF sebelumnya T dengan C tidak terdapat’ perbedaan«
Yang berarti dalam rata-rata AKH semester berikutnya ini (t=0:;8'
= 40 ) 3 demikian juga antara yang ber IF = C dan D
( t= 1,447 ; dk = % ( 26 +5). Oleh karens itu, perbedaan yang
‘ ‘berarti ternyats “terdapst antara yang ber IP sebelumnya B dan
. Yang ber TP=D. Nomun dalam bentuk rate-rate AR ternyata ketiga .
L - kelompok ini tergolong kedalam Ir yang Sama, yaitu C,

Kelompok-kelompok yang gamg mengambll beban semester leblh
dug, ternyata terdapat perbedaan yang berarti dalam AKR semester,
berikutnya, antara ‘kelompok yang IP s sebelumnya C dan . B
( t= 3,096 ; =33 & 4 )., Tetapi dalam bentuk IP ternyata ti-.
dak terdapat perbedaan dalam rata—rata AKR yaitu C. ‘

Akhlrnya, kelompok yang Sama mengambil beban semester leblh
empat kredit keatas, ternyata tidak terdapat perbedaan yang
berarti dalam AKE semester berlkutnya, ‘antara kelompok yang ber- :

Ip- adalah C dengan U pada semester sebelumnya ( t= 1 9339 3 dk = -

24 . Hal inipun terlihat dari rata—rata AKR yang- sama tergolongg
ke dalam IF = ¢ - )
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signifikans pada C,05
signifikans pada 0,01
} = I,F semester berikutnya. -

- n
% 2,79 h
.ié 2,581 (@)
'372 Si 0,639
S, 0,200 |
T 0,104 S
m 2T ‘n 33 n 1T
X L0 X 2,40 % 2175
%, nme© X, 228 %, 1,968
¢ s o017 S, 0,040 S, 0,055
8, 0,189 * 5, = 0,148 ** s, 0,086
r  0,493%+  r 0,39 r 0,37
n’ 6 :n" 4 n 2
X a2 X, 1,445 X, L,38
X, L8080 X% 1,918 (¢€) X, L7719 (¢)
Dm0 o2 5, 0,037 s, 0,08
S, 0,489 s, 0,022 s, 0,150
Tr o 0,459 r 0,119 - T 0,015
Catatan: . 7 ’
’ X = rata—ratg‘AKR semester sebelumnya

rata-rata>AkR séméster berikutnya
= variansi AKR semester sebelumnya
= variansi AKK semester berikutnya
koerlasi AKk semester sebelumnya
dengan semester berikuinya
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':rdapat perbedaan yang berartl hasal be

‘rena itu diterima. /1,557,

;hasll belajar sebelum dan sesudah perlakuan antara yang. meng

let keatas (berturutsturut untuk FIP, FKIE, FKPS, FKSS, o
:‘1 96 1,377,/0, 581 Yo Hlpot651s 1.1, yang menyatakan bahwa
- tidak terdapat perbedaan yang berarti rata-rata has1l bela 7

bahwa, tidak terdapat perbedaan yang berarti hasil belagar sé

lisis menunjukkan, Jjuga tidak terdapat perbedaan yang berarti

1ajér sesudah perlakuan

antara yang mengambil bebas pas, lebih 2~3, dan lebih 4 k

semester sebelum perlakuan dengan sesudah perlakuan, oleh

Untuk kelompok-kelompok yang mempunyai IP = C ha511

lisis menunjukkan, juga tidak terdapat perbedaan yang berar

bil beban pas, lebih dua-3, dan lebih 4 kredit keatas [bert
rutu~-turut untuk FIP: ,FKIL,F'KPS FKSS,FKIK, F = O. 803, k, ‘{-46
0,056, 3.14 ). Oleh karena itu, hipotesis l.2 yang menyatakaﬁ

sudah dan sebelum perlakuan, diterima. —

‘Untuk kelompok-kelompok yang mempunyai IP =D, hasil ana

hasil belajar sebelum dengan sesudah perlakuan antara yang me~
ngambil bhebas pas, lebih 2=3, dan lebih L kredit keatas (ber—;
turut-turut untuk FIP,FKIE,FKPS,FKSS ,FKIK, F = 1,300, 0,858 ’

0, 770 0.710, O, 116 ). Dengan demikian, hipotesis l.3.° yang
menyatakan bahwa, tidak terdapat perbedaan yang berarti ha511

belajar semester sebelum ‘dan sesudah perlakuan, diterima (li

hat tabel ).

Perbedaan Hasil Belajar Dari Kelompok Yang Mengambll
Beban Yang Untuk IP: Yang B Berbeda.

S 28
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';’tuk FIP FKIE,FKPS FKSS,FKIK, F = 20, 122,‘19 207, 15. 5 
":..Dengan demlklan, h1potes:Ls 2ele yang menyatakan tldak terdap&

perbedaan yang berart1 hasil bela;;ar ‘sesudah perlakuan"‘

‘~yang ber - IP = B, C, D, tldak dqpat dipertahankan. 48 599

S ".{‘abel 6 Angka korelasi antara hasil 1Jelagmr sebelum

dengan sesudah perlakuan untuk seluruh kelom- \
poko : &

" FKIE -

%
O [ 430 .
0.496
0.093

T e
0.121°

Co0a7

. 0.027

0.459

) *
VC§t§3tarn_ E berartl sip nlflkans pada 1evel 05.







- Perbedman Hasil . antara yang mehgémbiii,
beban studi pas ih -2-3, dan lebih & kredit

keatas,; untuk- seluruh Fakultas dan seluruh
golongan Ip Sebelum perlakuan

- FIP ‘ FKIE

3 t= 1,096 ~ t= 1.377  t= 1.557  t= 0.581
L o c F= 0,803  F= 1.446 F= 0,595 F= 0,056 F= 3.
: D F=1.300 F= 0.858  F= 0.770 F= 0.710  F=
;éi: l. ) \ | Catatan :

‘seluruh t dan F dlatas tidak 51gn1f1kans
ST : : pada kepercayaan 05.

Tabel 8: Perbedaan hasil'belajar antara yang ber IP sebe- -
lum perlakuan 3,C dan' D, untuk seluruh Fakultas,
dan seluruh golongan beban studi yang diambil

il o L IP, FIP  FKIE  FKPS FKSS
o § T
Pas F= 20.122° " F=19.207 F=15.584 F= 8.599 F=
. * B ) *
+2 F= 21,500 F=  * F=5.831 F=6.538 F= 3,098
B A - * ) * " N ‘
Sl ’ +4 t= 3,537 t= 2,750 t="0.44k9  t= t= 1
* ) ‘0
¥ o Catatan: berarti signifikans pada level 05.







y;ﬂsebelum perlakuan B, C, D, untuk FIP FKIE FKPS FKSS,ﬁ 

- 21.5,- 5.831, 6’538 3 098 ). Dengan- dem1kian, hlpote31
A,yang menyatakan bahwa, tldak terdapat perbedaan yang bera
" hasil belajar sesudah perlakuan antara yang ber Ip =

~Lt1dak dapat dlpertahankan..

; “Untuk kelompok-kelompok yang mengambll beban studl‘lebl
:4 kred1t keatas, hasil analisis menunjukkan, untuk FIP d
ternyata terdapat perbedaan yang berarti hasilrbeléjaf seéu*
perlakuan antara yang ber IP sebbelum péflakuén By Cy D C?b,
turut-turut t= 3.537,,2.75 )s untuk FKPS, FKSS dan FKIK tern
‘ta tidak terdapat perbedaan yang berarti ( bertﬁrﬁtétufufnt =
0.449, = 1.39 ). Dengan demlklan, hipotesis yang berbunyi ,
tidak terdapat perbedaan yang berarti hasil belajar sesudah -g
f perlakuan antara yang ber IP = B, C, D, diterima untuk‘FIP dan
'FKIE tetapl tidak dapat d1pertahankan untuk FKPS FKSS dan,
FKIK. (llhat tabel ). e
\

£

S C. Korelasi Antara Hasil Bela4§r Semester Sebelum Perlakuan.,
: 'Dengan Hasil BelaJar Sesudah Perlakuanok :

‘ ‘Hasgil anal;sls menungukkan, terdapat korelas1 yang berar-
f;‘tl antara hasil sebelum dan sesudah: perlakuan uantuk kelompok
’*kelompok FIP dengan IP=3. beban pas - IP=B beban +25 FKIE: dengan;
IP=D beban pas, IP=C beban pas; IP=D beban +2; IP=C beban +hs
_FKPS IP—D beban pas; IP-C beban +2 FKSS IP:u beban pas, IP—C
'beban +2 FKIK IP=C beban pas )3 ‘ ,T
].sedangkan untuk kelompok lnlnnya ternyata tldak terdapat ﬁhu—~




‘ki‘ m351h tetap ferlihat semacam kecenderungan, yang memberi pegangu

Tujuan utama yang 1ng1n dxeepai dalam penel;tlan 1n1,
" lah, apakah tingkat penympangan dari beban kredit aemester

‘tinjau dari jumlah yang boleh dlambll menurut IF. semester si

; belumnya, berpengaruh terhadap tingkat prestasi mah331swa pal
”~semester berlkutnya. Dengan melihat hal anallsa secara kese—
»luruhan ( tabel 6 ) kita tldak melihat pula yang pastl.b Tetapl

"~ an cukup kuat untuk menarik kes1mpulan.

Pada dasarnya, secara Keseluruhan, tldak begitu terlzhat

adanya perbedaan presta31 mah381SWa secara rata, dlaklbatkan

“oleh penyimpangan beban krealt yang dlambll, berdasarkan dari

- Jumlah yangrdlbolehkan dalam peraturan. Untukvmah351SWa-mah381f,1

Wa yang IF semester sebelumnya adalah B, baik yang mengambil be-

. ban pas menurut aturan, maupun lebih 2-3 Ks., hasil pada semester ’

berlkutnya secara keseluruhan rata-rata beralih pada IP C.. Ada-

~ mya penylmpangan-penylnpangan aalam hal ini, rata=rata B untﬁk
;'EK}S yang mengambil beban lebih 2-3 Ks, tidak merobah kesimpulan
" di atas,kecuali bahwa rata-rata IF = B ini hanya ada tetap pada

kelompok mahasiswa yang IP. semester sebelumnya juga B. Pada ke-
 lompok mahasiswa yang IF sebetulnya adalsh C, terlihat hasil se-A 

nester berlkutnya semua ( rata-rata ) juga C. baik yang mengambll

"bebas pas, leblh satu, maupun lebih 4 ke atas. -

‘,Dlslnl benar—benar terlihat bahwa, tingkat penyimpangsn beban. se- Ny
- mester yang diambil tidak berpengaruh pada tingkat perbedaan pres-.

rtasi'semester berikutnya. Kecenderungan yang sama juga tampak~padéi
[kelompok-kelompbk dengan 1IF. sebélumnYé,adélah D.fDélam hal ini,IP".
semester berikutnya secara rata-rata secara keséluruhan'meﬁingkat‘f'
~ kepada C. }éda masing-masing kelompok-kelompok yang mengambil bg;
~ ban pas, lebih dua, dan lebih 4 Ks. keatas, terdapat satu Fakult
vang I:nya adalah . Oleh karena penyimpangan ini menyebar Eetlga

kelompok beban semester.

3m







Ir: Sig ST

0,01
0,05

i 4

,iﬁys
FKSS

FKIK
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'FKSS

-FKIE

Catatan ¢







Hai*inipun\tidak’mérobah:késiﬁpﬁian diatas, kecua~
11, bahwa IF. rata-rats D, juga terdspat dslam kelompok -
kelompok yang IP. sebelumnya adalah juga D. Artinya, adanya
persamaan rats-rata prestasi (¢), berikut penyebaran penyim-
pangénnya ( E dan 0 ), menguatkan kesimpulan bahwa penyimpang-
an jumlah Ks, yang diambil ternyata tidak menyebabkan perte-

daan prestasi mahasiswa semester berikutnya.

Kecenderungan dan kesimpulan dia%as, adalah bersifat

" rata-rata . Predikat "rata-rata" ini perlu ditekankan me-
ngingat secara umum, ternyata variansi AKk semester berikut~
nya, berbeda secara berarti dan variansi AKR sebelumnya. Va=-
riansi AKR semester sebelumnya, tidak keluar dari bafas -
batas rentangsn AKG dalam IF tertentu (‘A,i,C dan I ). Besar-
nya variansi AKik semester berikutnys memberikan petunjuk bah-
wa AKH mahasiswa melapaui batas-batas rentangan AKR suatu
IF, artinya : jika rata-rata AKit adalah C, maka dalam ke-
nyatsan terlihat gejumlah subjek yang ber AKR B atau D. Oleh
karena kecenderungan ini terlihat pada sebagian dasar kelom-
pok-kelompok, ini menunjukkan bahwa, untuk tingkat-tingkat
penyimpangan beban Ks yang diambil, dan untuk tingkat-tingkat
IP. semester sebelumnya, dapat terjadi pada sejumlah mahasis-
Wa, perbedaan ( naik dsn turun ) 1P, semester berikutnya de-

ngan semester sebelumnya.

Derikutnya, ternyata, bahwa 50% kelompok=-kelompok secara
keseluruhan, korelasi antara AKR semester sebelumnya adalah
berarti, sedangkan 50 kelompok lainnya ternyata tidsk signifi
kans. Dari prosentase itu, kita tidak dapat menarik kesimpul-
an tentang kecenderungan korelasi tersebut. Kecuali bakwa, ke-
mungkinan berkorelasi itu dengan tidak, adalah seimbang. Pada
kelompok-kelompok dimana hal tersetut berkorelasi, berarti
dalam batas-batas tertentu ( sesuai dengan tinggi rendah kore-
fisien Korelasi ). Sejumlah mahasiswa-mahasiswa dalam kelom-

pok tersebut dalam prestasinya pada semester berikutnya , be
*







rada pada ranklng yang sama seiéfti pédajséméster sebelumnya.
Untuk mahasiswa lain dalam kelompok—kelompok itu, dan :mahaa

giswg-mahasiswa dalam kelompok dimana korelasi tidak signlfl—
‘kans. Ini berarti bahwe, disamping terjadi naik-turun IF. di-
bandingkan dengan semester sebelumnya, juga terjadi perobahan -
ranking antara mshasiswa dalam kelompoknya.

Jika penyimpangan jumlah beban kredit yang digmbil, ter-
nyata tidak memperlihatkan pengaruh yang bterarti terhadap pres-
tgsi, hal itu dapat dikatakan dengan cara lain, bahwa, AKH se-
waktu semester berikut ketentuan tentang. jumlah Ks. yang bisa’
diambil sesuai dengan tingkat AKi tersebut tidaklah merupakan
faktor yang dapat meramalkan tingkat kesuksesan semester ber-
ikutnya, keadaan sosial ekonomi seperti biaya, Jjarak, status
pemondokan,‘kesulitan literatur, bimbingan dosen telah terbukti
berperan besar dalsm kesuksesan mahasiswa yang dimaniferlasikan
dalam lamanya penyelesaian studi ( Tim peneliti Jurusan Ekonomi
FKPS IKIP Padang, 197¢ ).

lalam penelition ini belum diungkapkan pendapat mahasiswa,
kenapa mereka sampai mengambil jumlah Ks. tertentu yang menyim-
pang dari aturan yang menetapkan jumlah Ks. yang diizinkan untuk -
diambil. Mshasiswa telah punya logika/kesimpulan masing-miging
tentang kenapa mereka mendapatkan AKk dan IF sesuatu semeters
jJan merakapun punya pertimbangan-pertimbangan strategi tertentu
untuk mengambil beban yang dirasa dapat diselesaikan pada semes-
ter berikutnya. Hal-hal begini, yang secara formal tidak iikut-
kan dalam pertimbangan beban Ks. yang btisa diambil, dapat meru-
pakan faktor yang lebih menentukan., Namun belum dijumpai peneli-

tian yang akan mendukung pernyataan diatas.

FTenggantian semester berarti juga, pada umumnya, pergantian
mata kuliah, pergantian dosen dengan gaya dan kebersediaan sa-
rana masing-masing. Hal ini dapat mempunyal peng raruh yang cukup
. menentukan terhadap prestasi mahasiswa. Fyktor-faktor individual

mahasiswapun dapat merupakan hal yang menentukan, Perbgdaan AKR







perbedaéh sensit1v1tas alat dria misalnya membawa dampdk kepada
jenis media yang cocok untuk mahasiswa tertentu. Media tunggal:g
yang umum dimanfaatkan, dapat merupakan faktor pendorong,tetap1 
dapat merupakan penghambat ‘kesuksesan mahasiswa tertentu.' Hal
inipun belum didukung maupun dibantah oleh pene11tlan yang dapat
dijumpai untuk kondisi khusus kita.

Tada dasarnya masih banyak faktor-faktor yang perlu di- o
ungkapkan, dengan mana pertimbangan beban Ks, seseorang maha-
siswa dapat ditetapkan. Fenentuan beban Ks mahasiswa dengan ru
mus stas dasar AKi semester sebelumnya, tidak didukung efekti-
fitasnya oleh hasil penelitian ini. Sampal didapat faktor yeng
yang benar-benar merupakan prediktor terbaik untuk kesuksasan
mahasiswa untuk sewaktu semester, oleh karena itu, aturan-atur-
an yang sedang dijalankan dapat memperlambat studi mghagsiswa ,
dari pada keuntungsn-keuntungan yang diharapkan dapat diakibat-~
kannya.







_'A.‘KES’IMIULAN R L e

1.

2.

Se

B. SAB[%N

1.

2.

Ternyata, secara rata-rata, IP mahasiswa yang pada semes-‘
ter sebelumnya bervariasi, dalam arti IF, pada semester l
berikutnya menuju ke arah rata-rata ( dalam hal ini ada-
1sh C ). ' ’

Tidak terdapat perbedaan rata-rata It mahasiswa dalam
kelompok~kelompok Ik tertentu ( 4,E,C, atau D ) antara
yang mengambil beban Ks, pas, lebih 2-3 dan lebih 4 keatas.

Untuk sejumlah mahasiswa tertentu, terjadi turun naik IP
dan ranking AKR dalam kelompok sesuatu semester, dibanding

dengan semester gebelumnysa.

Sampal dengan ditemukan faktor yang dapat meramalkan ke-
suksessn siswa sustu semester, penetapan beban Ks.. maha-
giswa sebaiknya diserahkan pada pertimbangan merekg sen-
diri, dari pada mengikuti aturan-aturan formil yang sedang
dijalankan.

Perlu dilskukan penelitian terhadap sejumlah faktor yang
diduga mungkin berpengaruh besar terhadsp kesuksesan

siswa, setelah ternyata bahwa tingkat jumlah beban
yang diambil bukan merupskan peramal kesuksesan mereka.
Hal-hal yang akan diteliti tersebut dapat antara lain :

a. Pertimbangan-pertimbangan mahasiswa dalam mengambil
jumlah beban Ks. yang akan diambil jika hal itu dibe-
bankan; dan mana diantara pertimbangan-pertimbangan
tersebut yang ternyata merupakan prediktor terbaik ter-
hadap prestasi mereka.

bt. Pengaruh watsk matakuliah tertentu berikut cara-cara
pengelolaan cleh Tenaga Fengajar nasing-masingnya ter-

hadap prestasi mahasiswa pada sesuatu semester.
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